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ABSTRAK 

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang diajarkan di semua tingkat pendidikan, 

termasuk di perguruan tinggi. Namun, matematika di perguruan tinggi sangat berbeda dari 

matematika di jenjang lainnya. Pembelajaran matematika di perguruan tinggi memerlukan 

kemampuan kognitif tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. Mahasiswa 

diharuskan untuk meraih prestasi yang gemilang. Sistem pembelajaran yang berbeda menuntut 

mahasiswa untuk beradaptasi dan menyelesaikan tugas serta tantangan akademik. Hal ini dapat 

menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dan ketakutan akan kegagalan dalam memenuhi 

tugas dan tantangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara 

academic self concept dan esteem support dengan academic buoyancy pada mahasiswa 

pendidikan matematika. Metode penelitian yang digunakan pendekatan kuantitatif. Subjek 

penelitian ini yaitu mahasiswa pendidikan matematika sebanyak 103 subjek. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Alat 

pengumpulan data berupa kuisioner skala persepsi mengenai academic buoyancy scale (42 

item), skala academic self concept scale (31 item), dan skala esteem support (20 item). Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara academic self concept 

terhadap academic buoyancy dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,593 dengan 

signifikansi sebesar 0,001 (p<0.001). Sedangkan untuk hubungan antara esteem support 

terhadap academic buoyancy memiliki hubungan positif signifikan dengan nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,909 dengan signifikansi sebesar 0,001 (p<0.001). Sumbangan efektif dari 

variabel academic self concept terhadap variabel academic buoyancy sebesar 19,6%. 

Sedangkan, sumbangan efektif yang diberikan oleh esteem support terhadap variabel academic 

buoyancy sebesar 72,6%. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi academic self concept 

maka akan semakin tinggi academic buoyancy. Sedangkan, semakin tinggi esteem support 

maka akan semakin tinggi academic buoyancy. 

Kata Kunci: Academic Buoyancy, Konsep Diri Akademik, Dukungan Penghargaan, 

Mahasiswa Matematika 

 

ABSTRACT 

Mathematics is a discipline that is taught at all levels of education, including in higher 

education. However, mathematics in higher education is very different from mathematics at 

other levels. Learning mathematics in college requires higher-level cognitive abilities, such as 

analysis, synthesis, and evaluation. Students are required to achieve great achievements. The 

different learning system requires students to adapt and complete academic tasks and 

challenges. This can cause students to experience difficulties and fear of failure in meeting these 

tasks and challenges. This study aims to identify the relationship between academic self concept 

and esteem support with academic buoyancy in mathematics education students. The research 

method used is a quantitative approach. The subjects of this study were 103 mathematics 

education students. The data collection technique in this study used purposive sampling 

mailto:khoiriyahulfah@radenintan.ac.id
mailto:a.supriandi03@gmail.com.id


PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Vol. 4 No. 3 September 2024  

e-ISSN : 2797-3344  

P-ISSN : 2797-3336 

 

Copyright (c) 2024 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 
245 

technique. Data collection tools in the form of a perception scale questionnaire regarding 

academic buoyancy scale (42 items), academic self concept scale (31 items), and esteem 

support scale (20 items). Data analysis in this study used multiple linear regression analysis. 

The results of this study indicate that there is a significant positive relationship between 

academic self concept and academic buoyancy with a correlation coefficient (R) of 0.593 with 

a significance of 0.001 (p<0.001). Meanwhile, the relationship between esteem support to 

academic buoyancy has a significant positive relationship with a correlation coefficient (R) of 

0.909 with a significance of 0.001 (p <0.001). The effective contribution of the academic self-

concept variable to the academic buoyancy variable is 19.6%. Meanwhile, the effective 

contribution provided by esteem support to the academic buoyancy variable is 72.6%. So it can 

be concluded that the higher the academic self concept, the higher the academic buoyancy. 

Meanwhile, the higher the esteem support, the higher the academic buoyancy. 

Keywords: Academic Buoyancy, Academic Self Concept, Esteem Support, Mathematics 

Students  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses yang dilakukan untuk membentuk dan mengembangkan 

potensi individu (Siregar, 2023). Pendidikan juga berfungsi sebagai sarana untuk meneruskan 

budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya (Rahman et al., 2022). Perkembangan 

teknologi yang pesat saat ini juga didukung oleh kemajuan dalam berbagai bidang matematika, 

seperti teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit (Netriwati, 2016).  

Matematika merupakan disiplin ilmu yang diajarkan di semua tingkat pendidikan, 

termasuk di perguruan tinggi. Namun, matematika di perguruan tinggi sangat berbeda dari 

matematika di jenjang lainnya. Pembelajaran matematika di perguruan tinggi memerlukan 

kemampuan kognitif tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi bukan sekedar 

mengingat pengetahuan faktual atau menerapkan formula dan prinsip secara sederhana 

(Qomariyah & Rosyidah, 2022).  

Mahasiswa masa kini semakin dihadapkan pada dinamika kehidupan yang diakibatkan 

oleh perubahan sosial ekonomi, kemajuan informasi dan teknologi, serta proses globalisasi 

(Sunarti et al., 2017). Mahasiswa diharuskan untuk meraih prestasi yang gemilang. Sistem 

pembelajaran yang berbeda menuntut mahasiswa untuk beradaptasi dan menyelesaikan tugas 

serta tantangan akademik. Hal ini dapat menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dan 

ketakutan akan kegagalan dalam memenuhi tugas dan tantangan tersebut (Bension et al., 2021). 

Kesulitan belajar sesuatu yang sering dialami oleh siapa pun yang sedang menempuh 

pendidikan, termasuk mahasiswa di perguruan tinggi (Qomariyah & Rosyidah, 2022). 

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana mahasiswa tidak dapat belajar dengan 

efektif (Ahmadi & Widodo, 2013).  

Kesulitan belajar ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor dari diri 

sendiri, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat (Hamalik, 2005). Terdapat tiga faktor 

yang menyebabkan kesulitan dalam belajar matematika adalah persepsi (perhitungan 

matematika), intervensi, dan ekstrafolasi (Layn & Kahar, 2017). Mahasiswa perlu memiliki 

ketangguhan dalam menghadapi berbagai tekanan yang disebabkan oleh ketidakpastian, 

ancaman, bahaya sosial, dan masalah lainnya (Sunarti et al., 2018). Mahasiswa tertentu akan 

gagal dalam mengelola perkuliahan secara efektif, dengan efek negatif jangka panjang (Colmar 

et al., 2019). Berbagai penelitian terkait kesulitan belajar mahasiswa program pendidikan 

matematika telah banyak dilakukan, diantaranya pada mata kuliah bilangan real (Sucipto & 

Mauliddin, 2016), mata kuliah kalkulus (Abidin, 2012; Ramadanti & Pujiastuti, 2020), Limit 

Trigonometri (Laja, 2022), Aljabar Dasar (Rosyidah et al., 2021), dan Struktur Aljabar (Astuti 

& Zulhendri, 2017).  
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Mahasiswa akan kesulitan mempelajari materi matematika pada mata kuliah berikutnya 

jika mereka tidak dapat memahami konsep dan prinsip dari suatu materi (Rosyidah et al., 2020). 

Mahasiswa diharapkan terlibat secara aktif dalam mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

yang mereka pelajari, sedangkan dosen berperan sebagai pengarah dan pendukung (Lesmana 

& Savitri, 2019). Tingkat keterlibatan mahasiswa menentukan investasi mereka dalam kegiatan 

kelas dan proses penilaian. Pembelajaran mendalam tertanam dalam memahami nilai-nilai, 

sikap, dan perilaku mahasiswa tersebut (Ursin et al., 2020). Perasaan negatif dapat memicu 

perilaku negatif jika individu memiliki kecerdasan emosional yang rendah (Kurniawan et al., 

2019). Dengan kata lain, kesejahteraan emosi dan kognitif mahasiswa menciptakan dan 

memelihara sistem pendidikan yang sehat. Keterlibatan perkuliahan sangat penting untuk 

pembelajaran dan keberhasilan akademik jangka panjang. Merasa kewalahan dengan tuntutan 

kuliah menjadi ancaman bagi keterlibatan mahasiswa dalam menghadapi perkuliahan 

berlangsung (Ursin et al., 2020). 

Di indonesia prevalensi stres akademik Pada 290 mahasiswa di 3 perguruan tinggi Islam 

di Indonesia (UIN, IAIN, dan STAIN) menunjukkan 51,1% mengalami stres akademik yang 

tinggi, 40,3% mengalami stres normal, dan 8,6% tidak mengalami stres. Sumber stres akademik 

sebagian besar adalah beban kerja (39%), waktu yang terbatas (25%), kesulitan akademik 

(14%), hubungan mengajar (12%), dan tekanan akademik (11%) (Zamroni et al., 2019). 

Sedangkan di lampung kesulitan belajar di salah satu universitas yang dialami oleh mahasiswa 

pendidikan matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor yang berasal dari diri 

sendiri sebesar 52%, faktor dari lingkungan keluarga sebesar 47%, faktor dari lingkungan 

sekolah sebesar 61%, dan faktor dari lingkungan masyarakat sebesar 45% (Qomariyah & 

Rosyidah, 2022). Data di atas menunjukkan bahwa hampir semua mahasiswa mengalami 

hambatan belajar selama menempuh pendidikan, sehingga diperlukan kompetensi untuk 

mengatasi hambatan tersebut. 

Salah satu kemampuan yang diperlukan oleh mahasiswa dalam mengatasi tekanan dan 

tantangan sehari-hari adalah Academic buoyancy. Menurut Martin & Marsh, (2008) Academic 

Buoyancy atau daya apung akademik adalah kemampuan mahasiswa untuk dapat berhasil 

menghadapi kemunduran akademik dan tantangan yang sering terjadi dalam kehidupan 

akademik sehari-harinya. Academic buoyancy adalah konsep teori yang relatif baru, yang 

didasarkan pada teori resiliensi akademik, tetapi lebih berfokus pada respons adaptif dan 

konstruktif mahasiswa dalam menghadapi rintangan akademik yang umumnya dihadapi di 

perkuliahan (Datu & Yuen, 2018). Dibandingkan dengan konsep resiliensi akademik, academic 

buoyancy lebih menekankan pada hambatan akademik yang bersifat ringan tetapi umum 

dihadapi oleh semua mahasiswa selama perkuliahan, seperti mendapatkan nilai yang kurang 

memuaskan atau banyaknya tugas yang harus diselesaikan (Martin et al., 2016). Sementara 

konsep resiliensi akademik lebih relevan untuk sebagian kecil mahasiswa yang menghadapi 

kesulitan berat dalam kegiatan perkuliahannya, seperti berasal dari keluarga dengan tingkat 

sosio-ekonomi rendah atau mengalami gangguan psikologis yang mempengaruhi proses belajar 

mereka (Collie et al., 2015). 

Seiring dengan berlanjutnya reformasi sistem pendidikan, permasalahan akademik di 

kalangan mahasiswa semakin meningkat. Dalam beberapa tahun terakhir, academic buoyancy 

telah menarik perhatian banyak sarjana. Academic buoyancy berperan positif dalam mengatasi 

masalah akademik mahasiswa, terutama dalam kemampuan adaptasi dan coping yang 

ditunjukkan oleh mahasiswa saat menghadapi tantangan dan kesulitan akademik (Liu, 2024). 

Ketika mahasiswa mencapai tingkat tinggi academic buoyancy dan tidak membiarkan 

pengalaman akademik negatif mengendalikan kehidupan perkuliahan mereka, mereka dapat 

menghadapi tantangan akademik sehari-hari dengan lebih efisien (Aydın & Michou, 2020). 

Sedangkan mahasiswa dengan tingkat academic buoyancy yang rendah atau sedang akan 



PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Vol. 4 No. 3 September 2024  

e-ISSN : 2797-3344  

P-ISSN : 2797-3336 

 

Copyright (c) 2024 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 
247 

mengalami kesulitan dalam mengatasi tantangan dan kemunduran akademik sehari-hari. 

Kondisi ini dapat mengakibatkan prestasi akademik mahasiswa tersebut menjadi rendah 

(Anggana et al., 2022). Oleh karena itu, academic buoyancy pada mahasiswa merupakan faktor 

penting yang harus dipertimbangkan. Menurut Martin & Marsh (2008), ada dua faktor yang 

mempengaruhi academic buoyancy, yaitu faktor proksimal dan distal. faktor proksimal yaitu 

Faktor psikologis, Faktor keluarga, Faktor sekolah, dan teman sebaya. Sedangkan Faktor distal 

yaitu usia, jenis kelamin, status sosial dan ekonomi, dan latar belakang bahasa. 

Academic buoyancy biasanya berkaitan dengan banyaknya tugas dan meningkatnya 

tingkat kesulitan tugas tersebut, bagaimana hasil dari ujian semester dilaksanakan, perubahan 

jadwal perkuliahan yang sering terjadi, serta hal-hal yang tidak terduga atau ketidakpastian 

selama proses pembelajaran (Sihotang & Nugraha, 2021). Dengan meningkatkan academic self 

concept atau konsep diri akademik mahasiswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

melewati permasalahan yang terjadi selama di perkuliahan. Oleh karena itu, academic self 

concept mahasiswa dapat menentukan pola keterlibatan dan menunjukkan bahwa pola 

keterlibatan yang lebih tinggi akan menghasilkan peningkatan prestasi akademik (Schnitzler et 

al., 2021). 

Menurut Marsh (1990) mengungkapkan Academic self concept yaitu konsep diri 

mahasiswa yang berkaitan dengan hal-hal akademik. Academic self concept dalam 

perkembangannya dipengaruhi oleh lingkungan di luar keluarga, bukan saja orangtua tetapi 

juga teman-teman di perkuliahan serta dosen-dosen. Jika mahasiswa akurat dalam menilai 

kemampuan mereka sendiri, Academic Self Concept mereka akan sepenuhnya mencerminkan 

kemampuan dan prestasi mereka. Namun, bukti menunjukkan bahwa mahasiswa belum tentu 

pandai memprediksi kemampuan akademik mereka sendiri. Sebagian besar mahasiswa 

memiliki Academic Self Concept yang tinggi, namun hal ini sangat bervariasi berdasarkan 

karakteristik anak-anak, keluarga, dan tempat perkuliahan (Hansen & Henderson, 2019).  

Berdasarkan hasil penelitian Colmar et al (2019) menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara Academic Self Concept dengan Academic Buoyancy. Academic Self 

Concept saat ini termasuk kepercayaan diri positif yang paling banyak dipelajari dalam 

Psikologi Pendidikan, mengingat bahwa mereka telah terbukti berhubungan positif dan kuat 

dengan beberapa hasil akademik (Perinelli et al., 2022). Dengan demikian, academic self 

concept salah satu faktor yang paling signifikan yang mempengaruhi persepsi mahasiswa 

terhadap pendidikan dan prestasi mereka (Postigo et al., 2022).  

Esteem support biasanya berkaitkan dengan dukungan yang diberikan oleh teman 

sebaya, Dengan adanya Esteem Support untuk meningkatkan keyakinan seseorang terhadap 

dirinya sendiri (Shebib et al., 2020). Oleh karena itu esteem support di dalam perkuliahan sangat 

dibutuhkan oleh mahasiswa dalam meningkatkan keyakinan individu untuk dapat melewati 

tantangan sehari-harinya. Mahasiswa yang menerima esteem support dari teman 

sebaya mereka, seperti pujian atas tugas dan nilai kuis mereka, dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan di perkuliahan. selain 

itu dapat membuat mereka merasa lebih baik dalam menjalani perkuliahan (Lesmana & Savitri, 

2019).  

Menurut Holmstrom & Burleson (2011) esteem support adalah sebuah bentuk dukungan 

sosial yang diberikan kepada seseorang dengan tujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri 

mereka. Sedangkan menurut Sarafino (2007) menyatakan bahwa esteem support terdiri dari 

ekspresi rasa empati dan perhatian terhadap seseorang sehingga mereka merasa nyaman, 

dicintai, dan diperhatikan. Teman sebaya dapat memberikan dukungan fisik dengan 

menemaninya saat dia sedih, membantunya mengerjakan tugas yang sulit, dan membantunya 

menyelesaikan pekerjaan. Teman sebaya juga dapat memberikan dukungan psikologis dengan 
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membuat situasi di mana seseorang dapat merasa nyaman secara pribadi dengan memiliki 

kesempatan untuk melakukan apa yang harus mereka lakukan (Sasmita & Rustika, 2015).  

Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari J. Lesmana & Savitri (2019) 

menunjukkan bahwa academic buoyancy memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 

esteem support. Esteem Support dapat dibedakan dari bentuk lainnya dukungan komunikasi 

(misalnya, dukungan emosional, saran) karena situasi yang mengedepankan penyediaannya, 

karakteristik pesannya, mekanisme yang digunakannya itu beroperasi, dan hasil yang terkait. 

Dengan demikian dukungan penghargaan oleh teman sebaya dapat membantu seseorang yang 

mengalami goncangan psikologis karena tidak dapat mengatasi perubahan dan tantangan dalam 

perkuliahan (Sasmita & Rustika, 2015).  

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, hal ini membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian, karena peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh 

dari academic self concept dan esteem support terhadap academic buoyancy pada mahasiswa 

program studi pendidikan matematika. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran akan keberhasilan mahasiswa dalam menjalani perkuliahan di lingkungan akademik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode korelasional (correlational research) dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi yang diteliti dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa/i Program 

Studi Pendidikan Matematika di Lampung. Subjek pada penelitian ini berjumlah 103 

responden. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu purposive sampling dalam 

menentukan jumlah sampel, hal ini sesuai dengan tujuan penelitian. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang terdiri dari 93 pertanyaan dengan skala Likert. Skala pengukuran 

academic buoyancy menggunakan Academic Buoyancy Scale (ABS) oleh Martin & Marsh 

(2010) yang terdiri dari 42 aitem dengan reliabilitas sebesar 0.952. Selanjutnya skala 

pengukuran academic self concept menggunakan Academic Self-Concept Scale (ASCS) oleh 

Reynolds et al (1980) yang terdiri dari 31 aitem dengan reliabilitas sebesar 0.901. Sedangkan 

untuk mengukur skala esteem support menggunakan skala yang dimodifikasi oleh penulis 

sesuai dengan Sarafino (2007) yang terdiri dari 20 aitem dengan reliabilitas sebesar 0.900. 

Penelitian ini menggunakan teknik análisis data dengan uji regresi linear berganda 

menggunakan program pengolah data yaitu JASP (Jeffrey’s Amazing Statistics Program) versi 

16.1 for windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan instrumen pada penelitian ini bahwa dari 93 item, terdapat 42 item variabel 

academic buoyancy, kemudian 31 item variabel academic self concept dan 20 item variabel 

esteem support. Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa/i pendidikan matematika semester 

2, 4, 6, dan 8 di lampung sebanyak 103 responden. Oleh karena itu, hasil dari analisis data yang 

dilakukan untuk penelitian ini, yaitu : 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas  

Statistik Normalitas 

Descriptive Statistics 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Shapiro-

Wilk 

P-value of 

Shapiro-Wilk 

Academic Buoyancy 132.214 10.902 0.980 0.117 

Academic Self Concept 84.864 7.604 0.985 0.315 

Esteem Support 61.427 9.564 0.977 0.065 
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan descriptive dari ketiga variabel 

yakni academic buoyancy, academic self concept, dan esteem support memiliki nilai p-value of 

shapiro-wilk lebih besar dari >0,05 dengan masing-masing variabel 0.117, 0.315, dan 0.065. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel menunjukkan distribusi normal.  

 

Gambar 1. Hasil Uji Linieritas 

Partial Regression Plots 

Berdasarkan gambar 1 hasil uji linieritas dari variabel pada penelitian ini yaitu academic 

bouyancy dengan academic self concept membentuk garis lurus terbalik yang berarti data yang 

didapatkan memiliki hubungan positif. Sedangkan hasil uji linieritas dari variabel academic 

bouyancy dengan esteem support membentuk garis lurus terbalik yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas  

Collinearity Statistics 

Coefficients 

Variabel Unstandardized Standardized Tolerance VIF 

Academic Self 

Concept 
0.476 0.332 0.894 1.119 

Esteem Support 0.913 0.801 0.894 1.119 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, mendapatkan hasil uji multikolinieritas yang diketahui 

bahwa variabel academic self concept dan esteem support mendapatkan nilai VIF 1.119 <10,00 

dan nilai toleransi sebesar 0.894>0.10 sehingga data tersebut tidak mengalami multikolinieritas. 
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Gambar 2. Hasil Uji Heterosdaktisitas 

Berdasarkan hasil uji heterosdaktisitas menggunakan redisual vs predicted bahwa garis 

merah pada gambar tampak landai dan scater plot menunjukkan titik menyebar acak di bagian 

bawah dan atas, yang menunjukkan bahwa residual tidak dipengaruhi oleh variabel lain. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Model R R² F Sig 

H₁  0.962  0.925  618.217  0.001  

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama yang ditunjukkan pada tabel 3, di ketahui bahwa 

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.962 dengan F memiliki nilai 618.217 dan taraf signifikan 

sebesar 0.001 (p<0.001). Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara academic self concept dan esteem support dengan academic bouyancy. 

Berdasarkan nilai R-square atau koefisien determinasi yang didapatkan nilai (R2) sebesar 0.925, 

hal ini dapat diketahui bahwa academic self concept dan esteem support mempunyai pengaruh 

terhadap academic bouyancy sebesar 92,5 %. Sedangkan 7,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Kedua Dan Ketiga 

Variabel R Sig. Keterangan 

Academic Self Concept - 

Academic Buoyancy 
0.593 0.001 Positif-signifikan 

Esteem Support - 

Academic Buoyancy 
0.909 0.001 Positif-signifikan 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil koefisien korelasi (R) sebesar 0.593 dengan 

signifikan sebesar 0.001 (p<0.001). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara academic self concept dengan academic buoyancy yang berarti 

hipotesis kedua diterima. Sumbangan efektif dari variabel academic self concept terhadap 

variabel academic buoyancy sebesar 19,6%. Maka semakin tinggi academic self concept, maka 

akan semakin tinggi academic buoyancy.  

Hasil uji hipotesis ketiga juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara esteem support dengan academic buoyancy. Pada tabel di atas, ditemukan hasil koefisien 

korelasi (R) sebesar 0.909 dengan signifikan sebesar 0.001 (p<0.001). Hasil ini menunjukkan 

bahwa hipotesis ketiga diterima, yang berarti terdapat hubungan positif antara esteem support 

dengan academic buoyancy. Sumbangan efektif yang diberikan oleh esteem support terhadap 

variabel academic buoyancy sebesar 72,6%. Maka semakin tinggi esteem support, maka akan 

semakin tinggi academic buoyancy.  
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Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa yang mengikuti program studi pendidikan 

matematika di Lampung yang bertujuan untuk dapat mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara academic self concept dan esteem support dengan academic buoyancy. Hasil dari uji 

hipotesis yang pertama menunjukkan bahwa nilai korelasi (R) memiliki nilai sebesar 0.962 

dengan nilai F yaitu sebesar 618.217 serta taraf signifikan sebesar 0.001 (p<0.001). Hasil yang 

didapatkan tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara academic self concept 

dengan academic buoyancy. 

Hal ini menunjukkan bahwa academic self concept dengan academic buoyancy sangat 

penting untuk mahasiswa dalam meningkatkan kualitas perkuliahan supaya dapat mengurangi 

kesulitan-kesulitan atau tantangan yang dialami oleh mahasiwa selama perkuliahan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Bostwick et al (2022) yang mengatakan bahwa adanya hubungan 

timbal balik antara semangat akademis mahasiswa dalam keterlibatannya terhadap academic 

self concept dalam academic buoyancy untuk menyelesaikan perkuliahan. Selain itu, kondisi 

mahasiswa memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja akademik tersebut dalam 

perkuliahan, ketika mahasiswa memiliki kepercayaan dalam dirinya untuk dapat menyelesaikan 

banyaknya tuntutan yang ada. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahmani et al (2020) 

menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa tentang pembelajaran dan kondisi sosial pendidikan 

memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kinerja akademik. 

Dalam menghadapi tuntutan selama perkuliahan, keterlibatan mahasiswa dalam 

mengatasi rintangan yang dialami harus memiliki academic self concept yang baik, dengan 

academic self concept yang baik mahasiswa dapat menyelesaikan rintangan yang dialaminya 

bahkan dapat menghasilkan prestasi akademik yang lebih tinggi di kampus atau bahkan di luar 

kampus. Hal ini selaras dengan pendapat Schnitzler et al (2021) mengatakan bahwa pentingnya 

academic self concept pada mahasiswa untuk menentukan pola keterlibatan dan menunjukkan 

bahwa pola keterlibatan yang lebih tinggi akan menghasilkan prestasi yang lebih tinggi. 

Rendahnya tingkat keterlibatan kognitif dan emosional dapat diimbangi dengan tingginya 

partisipasi, sedangkan rendahnya partisipasi juga dapat diimbangi dengan tingginya 

keterlibatan kognitif dan emosional. 

Hasil dari uji hipotesis pada variabel esteem support terhadap academic buoyancy 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif signifikan dengan nilai korelasi (R) sebesar 0.909 

dengan nilai F yaitu sebesar 618.217 serta taraf signifikan sebesar 0.001 (p<0.001). Hasil 

penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa adanya hubungan antara esteem support 

dengan academic buoyancy. Maka hasil ini mengindikasikan bahwa hipotesis penelitian 

diterima. Dengan demikian esteem support memiliki peran penting terhadap tingkat academic 

buoyancy pada mahasiswa, hal ini dapat dilihat apabila esteem support pada mahasiswa tinggi 

maka pengaruh mahasiswa untuk mengalami academic buoyancy akan tinggi.  

Esteem support dalam academic buoyancy adalah kualitas yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa untuk mengatasi berbagai tantangan dan saling mendukung satu sama lain selama 

kuliah. Hal ini selaras dengan penelitian lain Bension et al., (2021) menjelaskan bahwa selama 

kegiatan kuliah, ada banyak kesempatan bagi mahasiswa untuk berinteraksi dan mendukung 

satu sama lain. Dengan demikian, esteem support sangat dibutuhkan dalam perkuliahan untuk 

memberikan dukungan terhadap mahasiswa agar dapat mengatasi tantangan yang ada. Oleh 

karena itu, dukungan yang diberikan oleh teman sebaya dalam memberikan pujian atas hasil 

tugas, atau pencapaian lainnya dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam 

kemampuannya untuk dapat mengatasi tantangan di perkuliahan. Sehingga membuat 

mahasiswa merasa lebih baik dalam menjalani perkuliahan (Lesmana & Savitri, 2019). 

Adanya esteem support ini sangat penting untuk memberikan dukungan kepada teman 

sebaya dalam meningkatkan keyakinan mahasiswa agar dapat menyelesaikan tantangan yang 
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terjadi, dukungan berupa penghargaan lebih dibutuhkan oleh mahasiswa dibandingkan hanya 

dukungan dalam mendengarkan seperti keluh kesah mahasiswa tersebut. Hal ini selaras dengan 

penelitian Holmstrom et al (2021) menunjukkan bahwa esteem support yang berfokus pada 

emosi lebih meningkatkan harga diri dibandingkan dukungan mendengarkan. Namun, 

memberikan dukungan dengan pesan tidak berpengaruh signifikan. Sehingga dalam 

meningkatkan harga diri dibutuhkan interaksi secara langsung untuk dapat memiliki hubungan 

positif dengan kuantitas esteem support yang berfokus pada emosi yang diberikan selama 

interaksi. Hal ini juga merupakan hal positif untuk melihat bahwa pengalaman mahasiswa 

dalam menghadapi kesulitan terjadi bersamaan dengan tingkat dukungan akademis yang 

seimbang (Collie et al., 2016). 

Dukungan dari teman sebaya dapat meningkatkan kepercayaan dan motivasi pada orang 

lain, selain itu dapat meningkatkan kepercayaan dan motivasi pada dirinya sendiri. Selaras 

dengan penelitian Mony et al., (2021) menunjukkan bahwa dukungan sosial sebagai tanggapan 

yang berupa dukungan, dorongan, dan bimbingan yang diberikan oleh seseorang yang merasa 

dihargai dan dicintai oleh orang lain dan di mana kedua belah pihak merasa nyaman untuk 

berbagi perasaan mereka. Selain itu, peneliti lainnya Astuti & Hartati, (2013) menunjukkan 

bahwa mahasiswa menganggap dukungan sosial melindungi mereka dari stres emosional, 

mereka sadar sebagai penerima dukungan sosial, dan mereka juga berpartisipasi aktif dalam 

memberikan dukungan sosial kepada orang lain. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

Academic Self Concept, Esteem Support dengan Academic Buoyancy. Penelitian ini dilakukan 

terhadap mahasiswa yang mengikuti program studi pendidikan matematika di Lampung. Hasil 

pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara academic self concept dengan academic buoyancy, artinya semakin 

tinggi academic self concept pada mahasiswa maka akan semakin tinggi academic buoyancy 

yang dirasakan. Hal ini sejalan dengan hipotesis pertama yang berarti hipotesis tersebut 

diterima. Begitupun dengan hipotesis kedua yang juga diterima, karena hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara esteem support terhadap 

academic buoyancy, artinya semakin tinggi esteem support pada mahasiswa maka akan 

semakin tinggi academic buoyancy. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang subjek penelitan atau mengganti subjek seperti pendidikan bahasa inggris dan 

lain-lain. Selain itu, peneliti merekomendasikan untuk kembali meneliti variabel academic 

buoyancy dengan menambahkan variabel lain yang belum diukur dalam penelitian seperti tipe 

kepribadian, status sosial ekonomi, regulasi diri, penyesuaian diri mahasiswa, peer support, 

personal best goals dan lain sebagainya.  
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